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ABSTRACT
This study aims to describe the implementation of the Adiwiyata Program in instilling character values among elementary school students at SDN Jajar Tunggal III/452 Wiyung. The research employed a descriptive qualitative approach with a field research design. Data were collected through observations, interviews, questionnaires, and documentation. The findings indicate that the Adiwiyata Program plays a role in fostering students’ character values, particularly discipline, responsibility, cooperation, environmental awareness, and honesty. These values are cultivated through daily school activities, environment-based learning, and exemplary behavior demonstrated by teachers. The Adiwiyata Program not only contributes to creating a clean and healthy school environment but also supports the sustainable development of students’ character from an early age.
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ABSTRAK
Studi ini memiliki tujuan mendeskripsikan penerapan Program Adiwiyata dalam menanamkan nilai budi pekerti pada siswa di SDN Jajar Tunggal III/452 Wiyung. Penelitian secara pendekatan deskriptif kualitatif dari jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dilaksanakn secara observasi, wawancara, angket, serta dokumentasi. Temuan studi mengindikasikan jika pelaksanaan Program Adiwiyata berperan dalam menumbuhkan nilai budi pekerti siswa, khususnya nilai disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kepedulian terhadap lingkungan, dan kejujuran. Nilai-nilai tersebut ditanamkan melalui kegiatan rutin sekolah, pembelajaran berbasis lingkungan, serta keteladanan guru dalam aktivitas sehari-hari. Program Adiwiyata bukan sekedar berdampak pada terciptanya lingkungan sekolah yang bersih serta sehat, namun berkontribusi pula dalam pembentukan karakter siswa secara berkelanjutan.
Kata Kunci: Pendidikan karakter, program Adiwiyata, budi pekerti, sekolah dasar.
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A.	Pendahuluan 
Pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga membentuk karakter dan budi pekerti yang baik. Sekolah dasar merupakan tahap penting dalam pembentukan kepribadian anak karena pada usia ini nilai-nilai dasar mudah ditanamkan melalui pembiasaan dan keteladanan. Salah satu usaha yang dilaksanakan sekolah guna menumbuhkan nilai karakter yaitu melalui Program Adiwiyata, yaitu program pendidikan lingkungan hidup yang bertujuan membentuk warga sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan.
Program Adiwiyata menekankan keterlibatan setiap penduduk sekolah untuk membentuk lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. Melalui kegiatan tersebut, siswa bukan sekedar belajar memelihara lingkungan, tetapi juga mengembangkan nilai budi pekerti seperti tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan kepedulian sosial. Oleh karena itu, program tersebut bukan sekedar berefek bagi kondisi fisik sekolah, namun bagi penumbuhan sikap dan perilaku siswa.
SDN Jajar Tunggal III/452 Wiyung merupakan salah satu sekolah yang menerapkan Program Adiwiyata dalam kegiatan sehari-hari. Berbagai aktivitas seperti piket kebersihan, pengelolaan sampah, perawatan tanaman, serta integrasi materi lingkungan dalam pembelajaran menjadi sarana penanaman nilai karakter. Berdasarkan kondisi demikian, studi ini perlu dilaksanakan agar memahami terkait Program Adiwiyata berperan dalam menanamkan nilai budi pekerti oleh siswa.
Studi ini memiliki tujuan mendeskripsikan bentuk kegiatan Program Adiwiyata di SDN Jajar Tunggal III/452 Wiyung serta menganalisis kontribusinya terhadap penanaman nilai budi pekerti siswa. Hasil penelitian diharapkan bisa sebagai rujukan untuk sekolah lain untuk meningkatkan pendidikan karakter berbasis lingkungan.
Dalam konteks pelaksanaan Program Adiwiyata, siswa-siswi di SDN Jajar Tunggal III/452 Wiyung terlibat dalam berbagai aktivitas yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan dan kepedulian sosial, seperti menjaga kebersihan kelas, membuang sampah pada tempatnya, serta saling mengingatkan antar teman. Kegiatan-kegiatan tersebut berpotensi menjadi sarana pembiasaan sikap peduli lingkungan dan perilaku sosial positif yang ditanamkan melalui aktivitas sehari-hari di sekolah. Pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan diyakini mampu mendukung pembentukan karakter siswa sejak usia sekolah dasar (Zubaedi, 2017; Wiyani, 2018). Kondisi ini selaras bersama studi Lestari dan Widodo (2019) yang menerangkan jika Program Adiwiyata dapat menjadi media strategis dalam membangun budaya peduli lingkungan serta menumbuhkan sikap sosial siswa melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah.
Nilai disiplin tercermin dari kebiasaan siswa melaksanakan piket kelas sesuai jadwal dan mematuhi aturan kebersihan sekolah. Temuan ini selaras bersama teori pembiasaan (habit formation) yang menyatakan bahwa perilaku positif yang dilakukan secara berulang akan membentuk karakter individu (Zubaedi, 2017). Melalui rutinitas yang konsisten, siswa terbiasa bertindak sesuai aturan tanpa harus selalu diingatkan oleh guru, sehingga nilai disiplin terinternalisasi dalam perilaku sehari-hari.
Nilai tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan terlihat dari keterlibatan siswa dalam merawat tanaman, memilah sampah, serta memelihara kebersihan kelas serta lingkungan sekolah. Aspek tersebut mendukung pendapat Wiyani (2018) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter berbasis lingkungan efektif dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab karena siswa terlibat langsung dalam aktivitas nyata yang berhubungan bersama keseharian. Maka, siswa bukan sekedar memahami pentingnya menjaga lingkungan secara konseptual, tetapi juga mempraktikkannya dalam tindakan konkret.
Selain itu, kegiatan kerja bakti dan pengelolaan kebun sekolah mendorong terbentuknya nilai kerja sama antar siswa. Temuan ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembentukan sikap prososial, seperti saling membantu dan menghargai peran orang lain (Zubaedi, 2017). Melalui aktivitas kelompok, siswa belajar berkomunikasi, berbagi tugas, dan menyelesaikan pekerjaan secara bersama-sama, yang secara tidak langsung membentuk sikap sosial positif.
Integrasi materi lingkungan dalam proses pembelajaran juga memberikan kontribusi terhadap penguatan nilai budi pekerti siswa. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan kondisi lingkungan sekolah, sehingga pembelajaran akan semakin kontekstual serta berarti. Pendekatan tersebut berdasarkan panduan pelaksanaan Program Adiwiyata yang menekankan pentingnya integrasi pendidikan lingkungan dalam kurikulum sekolah (Kementerian Lingkungan Hidup, 2019). Pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa memahami hubungan antara materi pelajaran dan tanggung jawab sebagai warga sekolah yang peduli lingkungan.
Berdasarkan temuan penelitian, siswa-siswi di SDN Jajar Tunggal III/452 Wiyung menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap kebersihan lingkungan dan kepedulian sosial setelah mengikuti kegiatan Program Adiwiyata. Peningkatan tersebut terlihat dari kebiasaan siswa menjaga kebersihan kelas, membuang sampah pada tempatnya, serta saling mengingatkan teman yang melanggar aturan kebersihan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan melalui kegiatan Adiwiyata mampu membentuk perilaku peduli lingkungan dan sikap sosial positif pada diri siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Lestari dan Widodo (2019) yang menyatakan bahwa implementasi Program Adiwiyata berkontribusi dalam membangun budaya peduli lingkungan yang berdampak pada perilaku sosial siswa di sekolah dasar.
Maka, temuan studi ini mendukung hasil penelitian terdahulu bahwa Program Adiwiyata bukan sekedar berperan menjadi program kebersihan lingkungan, namun menjadi langkah strategis dalam pendidikan karakter di sekolah dasar. Penanaman nilai budi pekerti melalui kegiatan nyata dan pembiasaan terbukti lebih efektif dibandingkan penyampaian nilai secara teoritis semata. Maka, kelangsungan serta konsistensi pelaksanaan Program Adiwiyata menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pembentukan karakter siswa.
B. Metode Penelitian 
Studi ini memilih pendekatan deskriptif kualitatif secara jenis penelitian lapangan (field research). Studi dilangsungkan pada SDN Jajar Tunggal III/452 Wiyung, Surabaya. Subjek penelitian meliputi siswa, guru, dan kepala sekolah yang terlibat dalam pelaksanaan Program Adiwiyata.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi terhadap kegiatan sekolah, wawancara dengan guru dan siswa, penyebaran angket kepada siswa, serta dokumentasi berupa foto kegiatan dan arsip sekolah. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung pelaksanaan kegiatan Adiwiyata, sedangkan wawancara bertujuan menggali informasi mengenai persepsi guru dan siswa terhadap nilai budi pekerti yang berkembang melalui program tersebut.
Data yang dihasilkan dianalisa dari proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Analisis dilaksanakan dengan mengelompokkan temuan berdasarkan indikator nilai budi pekerti semisal disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kepedulian, dan kejujuran.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil observasi menunjukkan bahwa Program Adiwiyata di SDN Jajar Tunggal III/452 Wiyung dilaksanakan melalui berbagai kegiatan rutin dan terprogram. Kegiatan tersebut antara lain piket kebersihan kelas, kerja bakti lingkungan sekolah, pemilahan sampah organik dan anorganik, perawatan tanaman, serta penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan.
Nilai disiplin tercermin dari kebiasaan siswa datang tepat waktu untuk melaksanakan piket kelas dan mengikuti aturan kebersihan sekolah. Nilai tanggung jawab terlihat dari kesadaran siswa dalam merawat tanaman kelas dan membuang sampah pada  tempatnya tanpa harus selalu diingatkan oleh guru. Selain itu, kerja sama muncul saat siswa melakukan kegiatan kelompok seperti membersihkan taman sekolah atau mengelola kebun kecil.
Perolehan wawancara bersama guru mengindikasikan jika pembelajaran berbasis lingkungan memudahkan guru dalam mengaitkan materi pelajaran bersama keseharian. Semisal, pada mata pelajaran IPA siswa belajar terkait ekosistem melalui pengamatan langsung di taman sekolah, sedangkan pada mata pelajaran PPKn siswa diajak berdiskusi tentang kewajiban menjaga lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab warga negara.
Menurut perolehan angket, sejumlah besar siswa menjelaskan jika mereka merasa lebih peduli terhadap kebersihan dan lingkungan sejak mengikuti kegiatan Adiwiyata. Siswa juga mengaku terbiasa saling mengingatkan jika ada teman yang membuang sampah sembarangan. Hal ini menunjukkan terbentuknya sikap peduli dan saling menghargai antar siswa.
Dengan demikian, Program Adiwiyata bukan sekedar berperan menjadi program kebersihan sekolah, namun menjadi sarana pendidikan karakter. Penanaman nilai budi pekerti pula melalui kegiatan nyata lebih mudah dipahami dan diinternalisasi oleh siswa dibandingkan hanya melalui penjelasan teoritis di kelas.
D. Kesimpulan
Menurut temuan studi bisa dinyatakan jika Program Adiwiyata di SDN Jajar Tunggal III/452 Wiyung berperan penting guna menumbuhkan nilai budi pekerti pada siswa. Nilai-nilai karakter semisal disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kepedulian terhadap lingkungan, dan kejujuran berkembang melalui pembiasaan kegiatan rutin sekolah, pembelajaran berbasis lingkungan, serta keteladanan yang diberikan oleh guru.
Pelaksanaan Program Adiwiyata terbukti tidak hanya berfokus pada aspek kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah, tetapi juga menjadi sarana strategis dalam pendidikan karakter di sekolah dasar. Maka, keberlanjutan pelaksanaan Program Adiwiyata dan keterlibatan seluruh warga sekolah perlu terus ditingkatkan agar penanaman nilai budi pekerti dapat berjalan secara optimal dan memberikan dampak positif jangka panjang bagi perkembangan karakter siswa.
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